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Wawancara dengan Baiz Faisal dan Agus Syarifudin, 2016. 
 
Foto bersama dengan santri-santri ponpes Tapak Sunan, 2016. 
Lampiran 2 
Dokumentasi Wawancara 
FIELD NOTE 1 
Waktu 
wawancara 
: Senin, 18 April 2016 (10.30-11.00 WIB). 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah Madrasah Islamiyah Salafiyah (MIS), 
Pondok Pesantren Tapak Sunan, Condet. 
Informan : Pak Hamdi, kepala sekolah MIS Ponpes Tapak Sunan. 
 
Senin: Hari sudah siang, setibanya saya di Ponpes Tapak Sunan sudah menunjukan 
pukul 10.30 WIB. Suasana tampak sepi, hanya ada sekitar 8 santri laki-laki yang sedang 
mengobrol di teras masjid. Saya menyapa dan salah seorang dari mereka mengantarkan 
saya menuju ruangan kepala sekolah MIS. Sesampainya dalam ruangan, ada 3  guru 
yang sedang duduk istirahat di ruangan guru. Pak Hamdi selaku kepada sekolah 
menyambut kedatangan saya dengan bersalaman dan mengajakny ake ruang khusus 
kepada sekolah, beliau terlihat sedang mengenakan baju putih bergaris dengan gaya 
formal. Wawancara dilakukan ketika kami sudah duduk di ruang kepada sekolah. 
 
Hasil wawancara: 
 Deskripsi Data Taksonomi 
T. Boleh tau pak nama lengkap bapak siapa? Pak Hamdi sebagai Kepala 
Sekolah Madrasah 
Islamiyah Salafiyah 
Ponpes Tapak Sunan 
J. Nama saya Muhammad Hamdi. 
T. Lalu bapak kalau di ponpes Tapak Sunan ini 
sebagai apa ya pak? 
J. Saya sebagai kepala Madrasah Islamiyah 
Salafiyah. Yaitu lembaga pendidikan di Tapak 
Sunan ini yang menanagai bidang ilmu agama atau 
pengajian, dan segala yang berkaitan dengan 
pesantren. Semua berada di MIS termasuk 
keamanan santri, kebersihan, jadwal piket, 
kesehatan, dan lain-lain. 
T. Kalau di MIS ini bisa dibilang dari kelas 
berapa sampai kelas berapa ya pak? 
Santri yang berada dalam 
jenjang pendidikan 
Tsanawiyah (SMP) dan 
Aliyah (SMA) harus 
menempuh pendidikan di 
MIS. Kemampuan 
mengaji, baca dan hapal 
kitab menjadi dasar 
jenjang kelas di MIS. 
J. Semua anak disini, santri disini harus ikut dalam 
MIS hanya saja rombongan pembagian kelasnya 
tidak berdasarkan kelas di sekolah mereka namun 
berdasarkan kemampuan mengaji mereka, 
kemampuan baca Al Qur’an, hapal kitab. Bisa jadi 
anak satu Aliyah tapi sekelas sama satu 
Tsanawiyah. Dua Tsanawiyah, atau tiga 
Tsanawiyah tapi, sekelas sama Aliyah. Karena 
kemampuan yang diukur. 
T. Berarti bisa dibilang santri Aliyah dan 
Tsanawiyah itu harus ikut program salafi ya? 
J. Semua harus ikut, ini sistem kelasnya pake kelas 
1, 2, 3, 4, 5, 6.  
T. Kalau bapak sendiri di sini sejak tahun berapa 
pak? 
Tahun 2008 Pak Hamdi 
bergabung di ponpes. 
J. Sejak 2008. 2008 akhir. 
T. Lalu, tentang kitab TM. Ketika bapak masuk 
ke sini tahun 2008 apakah kitab TM sudah ada 
disini? 
Semula kitab TM 
diberikan oleh Kyai 
Munawwar di MIS pada 
setiap selesai shalat subuh. 
Kemudian adanya 
kurikulum 2013, 
pembelajaran TM hanya 
masuk ke muatan lokal di 
Aliyah. Di MIS tidak 
dipelajari lagi. 
J. Sebelumnya ada diajarkan sama pak kyai, setiap 
ba’da subuh, kemudian setelah selesai pak kyai 
ganti kitab Muktaharul Ahadist, kitab hadist. 
Materi yang diajarkan di MIS ini kadang-kadang 
tiap tahunnya ada yang ganti ada yang berbeda. 
Seperti TM, semula tidak masuk kita masukan saja 
karena anak yang baru kan berarti dia belum ngaji 
TM. Kemudian setelah beberapa tahun kitab TM 
masuk ke muatan lokal di sekolah Aliyah, 
sehingga di salafiyah tidak ada lagi. Karena kalau 
untuk Tsanawiyah bahasa kitabnya kan TM itu 
cukup berat, karena banyak bahasa yang asing. 
Apalagi banyak syair sehingga, cukup berat. 
Lagipula adanya kurikulum 2013 cukup 
mempengaruhi dimana setiap guru harus 
memberikan akhlak, materi akhlak. Tidak harus 
akhlak dalam pelajaran khusus mata pelajaran 
akhlak. Sehingga TM tidak dibutuhkan lagi 
sebagai materi karena guru sudah menanamkan 
akhlak. 
T. Lalu kalau di salafi sendiri berarti TM sudah 
tidak lagi dipalajari ya pak? 
J. Sudah tidak dipelajari lagi. Materi akhlaknya 
untuk anak kelas 1, 2, itu akhlak lil banin. Yang 
lebih ringan. 
T. Bapak tau ga kira-kira kitab TM ini 
diterapkan sejak kapan disini pak? 
Kitab TM sudah dipelajari 
sejak pesantren berdiri, 
termasuk di Tapak Sunan. 
Karena kitab itu 
diibaratkan seperti nafas 
J. Sejak pesantren itu berdiri, dimanapun itu. Ga 
hanya disini, karena itu nafas dari pesantren, 
aklhak santri. Karena di dalam kitab itu berisi 
tentang bagaimana cara belajar, agar lebih cepat 
ilmu masuk, termasuk cara bersosialisasi 
berkomunikasi dengan guru, dengan teman sampai 
pola makan, kelakuan sehari-hari diatur disana. 
Yang itu udah jadi kehidupan santri sehari-hari. 
Meskipun beberapa yang sepertinya zaman 
sekarang sudah ngga relevan karena juga kurang 
rasionalis kalau dipikir tidak masuk akal. Namun, 
kitab TM itu mempangaruhi santri. Seperti dalam 
kitab TM disebutkan bahwa penyebab kefakiran 
(kemiskinan) adalah menyapu di malam hari, 
menggunting kuku di malam hari, itu kalau kita 
pikir secara rasio ini apa hubungannya, tidak 
masuk akal. Namun itu cukup mempengaruhi 
anak-anak, anak santri. Sehingga mereka takut 
kalau fakir, mereka tau kalau itu tidak rasionalis. 
Saya juga sampaikan itu tidak rasionalis, tapi ya 
ga tau kenapa gitu. 
pesantren, yang 
mempengaruhi hampir 
seluruh pola kehidupan 
santri. 
T. Meskipun ga bisa diterima dengan rasionalnya 
tapi santri tetap mempertimbangkan gitu ya 
pak? 
J. Iya, ada pengaruhnya. Sejak TM diterapkan. 
T. Bapak dulunya pernah pesantren, berarti 
bapak sempat mempelajari kitab TM? 
Memerlukan waktu kurang 
dari setahun untuk 
mempelajari kitab TM, jika 
pertemuannya setiap hari. 
J. Iya. 
T. Kira-kira kalau santri disini, butuh waktu 
berapa lama ya pak untuk menyelesaikan satu 
kitab full itu? 
J. Kalau pertemuannya tiap hari, tidak sampai 
setahun selesai. Tapi kalau seminggu sekali, dua 
tahun. Kalau ngaji khusus kitab ini kecuali jum’at 
misalkan, ya hanya beberapa bulan bisa selesai. 
Karena tipis. 
T. Mengenai pengajar kitab TM, apa ada kriteria 
khususnya? 
Kriteria pengajar TM 
adalah guru lulusan 
pesantren dan telah khatam 
(menyelesaikan) TM. 
J. Ga ada, karena kebetulan guru MIS semuanya 
lulusan pesantren ya maka itu sudah cukup sebagai 
syarat. Karena ya mereka lulusan pesantren 
insyaAllah pasti sudah belajar TM. Mengalami 
bagaimana berinteraksi dengan kyai, dengan 
sesama teman di dalam pesantren. Asal sejarahnya 
pernah pesantren, sedangkan guru yang ngajar 
salafiyah disini sudah pernah pesantren semua. 
Siapa saja boleh, tidak ada syarat lain. 
T. Bapak melihat peran guru dalam kitab TM itu 
seperti apa sih pak? 
Peran guru dalam TM 
adalah membimbing murid 
dengan kesabaran. J. Ya, yaitu guru yang sabar dalam membimbing, 
sabar dalam menghadapi keadaan atau tingkah 
laku murid-murid yang bermacam-macam. Ada 
yang pinter, ada yang kurang, lemah dalam 
menghapal, ada yang nurut, ada yang cukup nakal. 
T. Kalau yang saya pelajari ada guru yang alim, 
wara, santun, penyabar, dan sebagainya 
Guru sebagai contoh 
J. Iya. Karena di dalam TM dia harus jadi contoh. 
Anak itu bercermin dari guru. Berat jadi guru ya 
itu. Menjadi tauladan. 
T. Saat guru TM mengajar, pakai metode apa ya 
pak? 
Metode guru MIS 
mengajar dalam TM 
dengan metode ceramah, 
diselingi dengan kisah-
kisah ulama dan para nabi, 
menyesuaikan dengan 
kesukaan santri. 
J. Kalau yang sekilas saya tahu sebetulan lewat lagi 
ceramah. Biasa beliau ini diselingi dengan kisah-
kisah. Kalau anak disini suka dengan cerita-cerita 
ulama, cerita nabi. Sehingga dengan diselingi 
cerita, itu cukup bikin mereka menarik meskipun 
hanya ceramah. Nah guru TM ini kebetulan kaya, 
punya banyak cerita. Misalkan juga 
pengalamannya sendiri di pesantren. Saya sendiri 
pengalaman di pesantren banyak yang lupa. Tapi 
kalau dia tuh inget detail. 
T. Kalau guru-guru disini itu, bagaimana pak 
bersikap dengan siswa? 
Pak Hamdi memposisikan 
diri sebagai teman santri. 
Namun santri 
menghormatinya. 
J. Kalau saya si khususnya, ya sebagai teman saja, 
tidak butuh perlakuan khusus. Kadang-kadang 
jalan itu yang tabrakan, anak ya baru ngerasa 
ternyata yang tadi ketabrak itu saya, ya gurunya, 
baru ga enak. Gurunya si biasa aja, ga mikir apa-
apa. Kadang-kadang sandalnya dipake, biasa aja 
kitanya. Anak sudah punya rasa  bahwa dia akan 
merasa bersalah kalau salah. 
T. Kriteria anak mempelajari kitab TM itu dari 
umur berapa ya pak? 
Karena bahasa dalam TM 
dinilai Pak Hamdi cukup 
sulit dan perlu nalar yang 
tinggi, idealnya dipelajari 
oleh santri Aliyah, namun 
 Kalau kita belajar pakai kitab langsung, itu bahasa 
kitab TM itu cukup susah ya karena banyak kata-
kata yang sehari-hari jarang ditemukan. Sehingga 
dia paling tidak harus Aliyah, tapi kalau dari 
terjemahan anak Tsanawiyah pun mampu 
mencerna, kalau pakainya terjemah. Materi-materi 
TM perlu nalar yang tinggi, anak-anak 
Tsanawiyah belum sampai, yang mudah diterima 
mereka. Karena di dalam TM pun kadang-kadang 
anak Tsanawiyah belum sampai kesana. 
Tsanawiyah mampu 
mencerna TM terjemahan.  
 Bahkan dalam TM, ekstrimnya, yang ekstrim, 
tidak hanya ada kyainya gurunya kita harus berdiri 
kalau lagi duduk-duduk. Ada cucunya lewat, kita 
harus berdiri. Tapi kalau menurut saya dijaman 
sekarang ya ekstrim, kalau kita harus seperti itu. 
Tidak sampai segitunya juga gitu ya. Tetap aja ya 
kalau namanya anak kecil. Tapi itu cukup 
pengaruh ke dunia pesantren. Mereka terhadap 
keluarga kyainya, tidak hanya kyainya, 
keluarganya, kita harus hormat. Sehingga akan 
berdiri gitu, meskipun sejenak. Meskipun itu pada 
jaman sekarang sudah tidak relevan ya, tapi cukup 
mempengaruhi santri. Saya pun tau kalau loh ini 
udah ga relevan lagi kalau seperti ini, tapi itu 
cukup mempengaruhi saya gitu. Kalau ada 
keluarganya kyai, guru saya, saya akan hormat. 
TM mempengaruhi sikap 
moral santri terhadap kyai, 
guru dan keluargnya, 
meskipun caranya dinilai 
sudah tidak relevan 
konteks kekinian namun 
cukup mempengaruhi 
santri. 
 Menciptakan rasa mungkin. Saya tau kalau 
memotong kuku di malam hari, itu apa 
hubungannya dengan menjadikan orang menjadi 
fakir, menjadi miskin. Gara-garanya apaan tapi itu 
cukup bikin takut. Semacam mitos itu kaya dulu 
waktu kita kecil jagan nunjuk ke kuburan. 
Meskipun secara rasio apa hubungannya 
menunjuk ke kuburan. Mungkin disitu akhlaknya 
kali ya. 
Beberapa contoh anjuran 
dalam TM yang tidak 
rasional namun 
mengandung nilai akhlak 
adalah jangan memotong 
kuku di malam hari, jangan 
menunjuk ke makam. 
 Oo mungkin kalau nyapu di malam hari, karena 
jaman dulu itu gelap, ga ada lampu. Ga tau kalau 
ada hartanya yang kesapu, kebuang, mungkin ya. 
Jadi nanti menjadikan dia miskin, kalau uangnya  
dia jatuh nanti kesapu. Karena jaman dulu gelap. 
Kalau jaman sekarang udah terang, ga lagi nyapu 
malam-malam bisa nyebabin fakir. 
Usaha merasionalkan 
anjuran tidak menyapu di 
malam hari agar mencegah 
tersapunya harta yang 
jatuh ke lantai. 
T. Termasuk makan makan pasar? Anjuran tidak: memakan 
makanan pasar, memakan 
buah yang tumbuh di tanah 
J. Ya, makan makanan pasar. Dilarang makan buah 
yang tumbuh di tanah kuburan. TM itu. Membaca 
tulisan dibatu nisan.  
makam, membaca tulisan 
di batu nisan.  
T. Kalau bapak dulu santrinya dimana pak? Pengalaman Pak Hamdi 
mondok di ponpes Sarang, 
Rembang, Jawa Tengah. 
J. Saya di sarang, di Kota Rembang Jawa Tengah, 
perbatasan Jawa Timur. Kyai Maimun Zubair. 
Saya kuliahnya di Al Aqidah Jakarta, Kayu Manis. 
 
Catatan Reflektif  
Keberadaan kitab TM dinilai sebagai nafas kehidupan pesantren karena sangat 
mempengaruhi pola kehidupan santri. Mulai dari memilih makanan, membersihkan 
kuku dan rumah, hingga sikap saat berinteraksi dengan kyai atau guru. Saat ini 
pembelajaran TM di Tapak Sunan sudah berubah, yang semula diisi di MIS oleh Kyai 
Munawwar pada setiap selesai shalat subuh, kemudian dialihkan ke pelajaran mulok di 
Aliyah. Pergeseran jadwal tersebut dipegaruhi oleh penerapan kurikulum 2013 
yangmana setia mata pelajaran harus mengandung nilai akhlak. Meskipun terdapat 
beberapa anjuran dalam TM yang sulit dicerna dengan rasio dan tidak relevan lagi jika 
diterapkan, namun santri tetap mengimplementasikan anjuran-anjuran tersebut dan 
menilainya dari sudut pandang akhlak. 
 
FIELD NOTE 2 
Waktu 
wawancara 
: Senin, 18 April 2016 (11.00-11.23 WIB). 
Tempat : Pendopo depan Aula, Pondok Pesantren Tapak Sunan, 
Condet. 
Informan : Baiz Faisal, santri kelas 3 MA. 
 
Senin, menunjukan pukul 11.00 WIB. Setelah saya selesai wawancara dengan Pak 
Hamdi selaku kepala sekolah, saya ditunjukan oleh beliau untuk mewawancarai dua 
orang santri yang sedang bercengkerama di depan teras Aula Ponpes. Pak Hamdi 
menunjukan dua orang santri dari sekitar 8 santri, santri tersebut bernama baiz dan 
agus. Baiz adalah santri pertama yang saya wawancara, berbadan gempal (agak sedikit 
gemuk) dan sedang menggunakan kaos beserta celana bahan, dengan beberapa cipratan 




 Deskripsi Data Taksonomi 
T. Nama lengkapnya siapa? Nama santri Baiz Faisal 
J. Baiz Faisal 
T. Masih belajar ga kitab TM? Sempat belajar TM hanya 
setengah kitab. J. Sempat belajar si, tapi, tapi udah ganti. 
T. Tapi sampai tuntas ga belajar? 
J. Ngga. 
T. Setengah dapet ga? 
J. Ya, segitulah. 
T. Baiz ini di tapak sunan udah berapa lama 
kira-kira? 
Masuk ponpes sejak 6 
tahun 
J. Dari umur enam tahun. 
T. Kalau yang baiz tau, siswa kelas berapa sih 
yang mempelajari kitab TM? 
Santri yang mempelajari 
kitab TM rata-rata saat 
kelas 2 Aliyah, bagi yang 
ingin atau sudah mampu 
juga diperbolehkan. 
J. Dari siswa kelas dua aliyah.  
T. Nah kalau disini mempelajari kitab TM 
berapa jam perhari? 
J. Kalau di sekolah itu, satu pelajaran itu dapet 
waktu dua jam. Berarti totalnya 120 menit.  
T. Ada syrat khususnya ga sih bagi santri yang 
mempelajari kitab TM? 
J. Ngga ada. Sebenernya bukan masuk kelas dua 
doang. Yang udah pengen belajar itu dia boleh 
aja, soalnya ada bukunya. Terjemah ada, syarah 
ada.  
T. Bisa baca syarahnya? 
J. Belum bisa. 
T. Kan udah sempat belajar TM nih, yang baiz 
tau sebelum mempelajari itu siswa harus 
ngapain dulu?  
Persiapan sebelum belajar 
yaitu dengan membaca 
materi yang akan dipelajari 
dan mengulang pelajaran. J. Kalau sebelum belajar, biasanya ya, sebelum 
guru dateng tuh, kita harus udah siap gitu, udah 
baca-baca dulu sebelumnya.  
T. Trus apalagi selain itu? 
J. ya, ngulang pelajaran. 
T. perlu wudhu ga sih? Dianjurkan berwudhu 
sebelum belajar. J. Ya dianjurkan si, dianjurkan untuk wudhu. 
Karena kan tuh pembelajaran kan ilmu.  
T. Baiz masuk ke ponpes, niatnya untuk apa? Semula niat untuk belajar 
di ponpes adalah menuruti 
saran orangtua. Kemudian 
berubah menjadi niat untuk 
menuntut ilmu. 
J. Emang sih pertamanya, awalnya itu disuruh 
orang tua. Nah ya alhamdulillah karena saya 
nurut gitu ya, akhirnya disini ya niatnya udah 
berubah, menuntut ilmu jadinya.  
T. Emang tinggalnya dimana? 
J. Tinggalnya di Jakarta Utara, Priuk. 
T. Lalu kalau menurut Baiz, seberapa penting 
sih kita niat untuk belajar? 
Urgensi niat dalam belajar 
dianggap penting karena 
J. Penting. Ya karena dalam mencari ilmu kan 
hukumnya wajib. Segala sesuatu kan harus 
diawali dengan niat. Kalau misalkan pengen 
dapet sesuatu harus diawali dengan niat. Kalau 
niatnya udah ga bener, ya pasti kesananya ga 
bener.  
menurutnya segala sesuatu 
diawali dengan niat. 
T. Pelajaran apa sih yang paling baiz sukai? Ilmu Fiqih menjadi 
pelajaran yang paling 
disukai karena bersifat 
praktis. 
J. Kalau agama yang saya sukai, fiqih. Karena itu 
emang selalu ada dalam sehari-hari kita.  
T. Lalu selain fiqih apalagi? Pelajaran umum yang 
disukai adalah sosiologi 
karena dianggap praktis 
seperti fiqih. 
J. Selain fiqih, kalau umumnya sosiologi. Sama 
kaya fiqih, sosiologi modelnya kalau fiqihnya ada 
apa umumnya kalau sosiologi. Soalnya dalam 
sehari-hari kita juga.  
T. Ada ga sih dalam kitab TM kita seharunya 
mempelajari ilmu ini, atau larangan mempelari 
ilmu ini? 
Anjuran mempelajari ilmu 
agama, dan menghindari 
ilmu teologi karena 
dianggap tidak sejalur 
dengan ilmu agama. 
J. Anjuran ada, untuk mempelajari ilmu agama lebih 
dalam. 
T. Ada ga sih larangan mempelajari ilmu ini? 
J. Yang namanya ilmu kan, yang namanya 
pengetahuan kan ada yang baik ada yang buruk. 
Ya pasti yang buruk si yang dilarang. 
T. Yang buruk itu yang bagaimana maksudnya? 
J. Kaya ilmu ini, ilmu teologi. Itu kan ga sejalur 
sama agama. 
T. Lalu perlukah kita menghormati ilmu itu? 
J. Perlu, perlu. Ya biar, karena dengan menghormati 
ilmu kita bisa ikhlas dalam belajarnya. 
T. Nah, cara menghormati ilmu bagaimana? Cara menghormati ilmu 
dengan mempelajarinya. J. Dengan kita mempelajarinya. 
T. Lalu kan kalau dalam kitab TM ada kriteria-
kriteria guru yang baik nih, bais tau ga 
kriteria-kriteri guru yang baik itu seperti apa 
sih? 
Kriteria guru yang baik 
adalah yang peduli dan 
tegas dengan siswanya. 
J. Guru yang baik, kalau guru yang baik itu 
sebenarnya guru yang peduli dengan muridnya. 
Ya tegas dalam mengajar. Contohnya, kan dalam 
pelajaran itu guru sedang menerangkan 
sedangkan murid sedang tidur. Itu kalau misalkan 
gurunya ngediemin, berarti itu namanya guru 
yang ga peduli. Kalau misalkan gurunya negor, 
atau memberi hukuman bagi yang tidur itu, itu 
namanya guru yang baik. Karena guru itu peduli 
dengan muridnya.  
T. Dengan siapa aja nih bais memilih teman di 
ponpes ini, apakah memilih teman yang 
seperti apa gitu atau semuanya? 
Tidak ada aturan dalam 
memilih teman. Namun 
teman juga mempunyai 
pengaruh membawa 
individu ke arah lebih baik 
atau sebaliknya. 
J. Oh ngga, semuanya berteman. Ga ada aturan. 
T. Adakah teman yang baik atau buruk? Kalau 
teman yang baik itu seperti apa? 
J. Iya ada. Temen yang baik ya temen yang ada 
ketika kita susah. 
T. Kalau dalam TM kan perlu memilih teman 
yang bisa diajak diskusi, nah gunanya buat 
apa? 
J. Oh iya itu, perlu itu. Ya karena kan kita kalau 
misalkan berteman dengan orang yang baik, pasti 
kita ikut kebawa baik. Begitupun sebaliknya, 
kalau misalkan kita berteman dengan orang yang 
buruk kita bakal kebawa ikut buruk. 
T. Ada pengaruhnya ga sih memilih teman yang 
baik menurut bais? 
J. Ada, pengaruhnya nih bagi yang baik ama yang 
buruk. Kalau yang baik ya itu tadi, bisa 
membawa kita menjadi lebih baik. Kalau yang 
buruk juga gitu. 
T. Sebenarnya tau ga tujuan diadakannya TM di 
ponpes ini? 
TM adalah kitab yang 
berisi pelajaran akhlak. 
J. Ya biar santri itu lebih tau berakhlak.  
T. Secara umum, kitab TM itu kitab yang seperti 
apa sih? 
J. Kitab yang mempelajari tentang..ya akhlak lah. 
T. Yang diharapkan santri itu mempelajari 
akhlak biar apa? 
Kegunaannya mempelajari 
akhlak agar manusia bisa 
menyempurnakan akhlak. J. Ya kan manusia itu diciptakan untuk 
menyempurnakan akhlak, jadi wajib lah. Kita 
kalau ga tau akhlak, ya kita ga bakal bisa 
ngejalanin apa itu akhlak. Oleh karena itu, kita 
harus tau apa itu akhlak, ya dengan mempelajari 
kitab TM. 
T. Tentang waktu waktu yang menurut bais itu 
ideal untuk belajar, yang ideal untu belajar itu 
waktu-waktu kapan aja? 
Setelah magrib dan subuh 
adalah waktu yang ideal 
untuk belajar karena 
dianggap terdapat 
keberkahan. 
J. Waktu abis magrib, sama abis subuh. Karena 
disitu terdapat keberkahan. 




J. Kalau bisa si emang kita harus nanya, ke guru. 
“ada yang bisa saya bantu’ misalkan. Nah baru 
guru nyuruh apa. Tujuannya buat ngedapetin 
berkahnya.  
 
Catatan Reflektif  
Semula niat (makna subyektif) baiz saat masuk di ponpes adalah menuruti 
perintah orangtuanya, namun setelah beberapa tahun berjalan niat itu berubah menjadi 
kesadaran untuk menuntut ilmu. Sebelum baiz memulai pelajaran dikelas, dia 
membiasakan membaca materi yang akan dipelajari nanti dan mengulang materi 
sebelumnya. Baiz menyukai ilmu fiqih dan sosiologi karena dianggap praktis dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut baiz secara umum kitab TM berisikan akhlak pelajar 
yang mempengaruhi pola interaksinya dengan guru dan teman. Waktu belajar yang 
menurutnya ideal juga sesuai dengan keterangan yang ada di TM. 
 
FIELD NOTE 3 
Waktu 
wawancara 
: Senin, 18 April 2016 (11.23-11.40 WIB). 
Tempat : Pendopo depan Aula, Pondok Pesantren Tapak Sunan, 
Condet. 
Informan : Agus Syarifudin, santri kelas 3 MA Ponpes Tapak Sunan. 
 
Senin, jam menunjukan pukul 11.23 WIB. Setelah saya selesai wawancara dengan baiz, 
kemudian saya langsung bergeser untuk wawancara santri disampingnya yang bernama 
agus. Postru tubuh tak jauh beda dengan baiz, gempal, namun dengan warna kulit yang 
lebih putih. Mereka berdua nampak akrab, komunikasi antara mereka berdua lebih 
intens dibandingkan dengan teman-teman disekelilingnya. Agus terlihat mengenakan 
kaos berwarna hitam dengan beberapa percikan cat tembok.  
 
Hasil wawancara: 
 Deskripsi Data Taksonomi 
T. Dengan abang siapa ni? Nama santri Agus 
Syarifudin J. Agus 
T. Nama lengkapnya? 
J. Agus Syarifudin 
T. Syarat-syarat siswa untuk mempelajari TM itu 
seperti apa? 
TM berisi metode 
menuntut ilmu dan sikap 
moral terhadap guru. J. Kalau syarat khusus si ngga ada, TM itu emang 
seharunya dipelajari oleh orang-orang dasar. Kan 
isinya gimana caranya menuntut ilmu, akhlak baik 
buat guru, jadi ya ngga ada syaratnya. 




sebelum pelajaran di kelas 
mulai. 
J. Kaya baca kitabnya dulu, entar materinya apa 
diulang-ulang gitu. Supaya jadi sebelum guru 
jelasin kita udah tau, seengaknya kalaupun belum 
paham, udah tau gitu. 
T. Santri itu sebelum belajar baiknya ngapain? 
J. Baiknya ya seperti itu. Kalau istilah pondoknya, 
itu namanya ngelalar. Menderes kembali gitu lah, 
baca dulu sebelum gurunya nyampein pelajaran.  
T. Kan kalau di dalam TM kita diajarkan untuk 
berwudhu ya, itu perlu ga? 





J. Perlu, perlu. Soalnya dalam wudhu itu ada 
keberkahan. Terus juga bisa mempercepat 
masuknya ilmu, apalagi ilmu agama yang kita 
pelajari.  
T. Seberapa penting si kita meluruskan niat 
untuk belajar itu? 
Anggapan pentingnya niat 
dalam belajar. 
J. Penting, penting sekali. Soalnya kalau belajar 
tanpa didasari dengan niat, jadinya males-
malesan. Kalau kita dari awalnya kita mau ngaji, 
cuma ah males ga ada niat, yaudah males.  
T. Tentang niat dalam belajar, kalau agus sendiri 
gimana niatnya sebelum masuk kesini? 
J. Kalau saya si, apa ya. Jadi tuntutan keluarga juga, 
soalnya keluarga juga dulu, ibu, bapak, pada 
mondok juga, jadi emang digituin (mondok) 
semua. 
T. Sampai sekarang, niatnya berubah ga? Ada ga 
si niat khusus untuk belajar? 
J. Kalau masalah kita kemana, ya agama juga suka. 
Kalau misalkan, kaya dunianya, yaitu saya lebih 
suka ke dunia animasi. 
T. Tapi disini disediakan ga fasilitasnya? Menyukai bidang animasi 
dan Bahasa Indonesia J. Belum si, cuma ada kaligrafi gitu-gitu. 
T. Pelajaran yang paling disukai, pelajaran apa? 
J. Pertama fiqih. Ilmu umumya bahasa Indonesia. 
T. Ada ga si anjuran mempelajari ilmu ini atau 
larangan mempelajari ilmu ini? 
Di dunia santri yang 
diprioritaskan adalah 
mendalami ilmu agama 
seperti akhlak dan aqidah. 
J. Kalau kita didunia santri itu, pertama yang harus 
di dalemin itu ilmu agama. Soalnya ilmu agama 
itu sebagai pondasi. Khususnya ilmu akhlak, 
aqidah. Kalau udah cukup dalam ilmu itu, kita 
boleh memperdalam ilmu yang lain. Kaya ilmu 
umum, apa gitu. Soalnya yang penting dasarnya 
dulu, kokohin. Kalau udah kokoh, boleh yang lain 
diperdalam. Tapi sekarang kalau disini juga ya 
sambil jalan. Ilmu agama juga, ilmu umum juga 
gitu. 
T. Ada ga si larangan mempelajari ilmu tertentu? Dianjurkan oleh guru agar 
santri tidak mempelajari 
terlebih dahulu ilmu 
filsafat. Sementara ilmu 
falaq (perbintangan) boleh. 
J. Larangan, ya kalau disampein sama guru si itu. 
Ilmu filsafat. Bukan larangan si sebenernya, 
jangan dulu. Soalnya belum kuat, takutnya juga 
salah pengertian. 
T. Ilmu perbintangan gimana? 
J. Ada ilmu falaq, jadi gapapa, kan kalau di 
pesantren-pesantren besar juga di ajarin. Jadi tuh 
biasanya kalau disini, ada. Kalau kalau umum, 
dari SMA langsung kuliah. Kalau ini lulus MA, ke 
pondok pesantren besar, jadi jatohnya kaya 
universitasnya pesantren.  
T. Ilmu falaq sama ilmu nujum beda ga? 
J. Saya kurang tau dah kalau itu. 
T. Nah kriteria guru yang baik itu seperti apa? Kriteria guru yang ideal 
adalah memiliki sifat 
peduli kepada siswanya 
dan ikhlas dalam mengajar. 
J. Kalau menurut saya guru yang baik itu, yang 
peduli kalau ada muridnya yang melenceng. Terus 
juga sama guru yang ikhlas dalam mengajar, 
dalam artian guru itu mengajar bukan karena 
membuat murid pintar. Tapi mengajar karrena 
bener-bener mengajar, kan pintarnya kita  selain 
dari usaha dari Allah juga. Kalau kita usaha, tapi 
Allah belum ngasih ya masih segitu-gitunya. Kaya 
contoh Ibnu Hajar. Kan beliau pesantren berapa 
belas tahun belum pintar. Cuma pas akhir-akhir 
baru dikasih keberkahan. 
T. Dengan siapa aja sih agus berteman? Berteman dengan siapa 
saja dengan tujuan J. Semuanya. 
T. Tapi kriteria teman yang baik itu seperti apa? mengambil 
pengalamannya. Namun 
kriteria teman yang baik 
yaitu dapat mengingatkan 
dikala menyimpang dan 
membantu proses belajar.  
J. Yang kalau kita salah diingetin, bisa diajak belajar 
juga gitu. Ya yang enak deh pokoknya. 
T. Anjuran untuk memilih teman yang baik? 
J. Kalau guru si pendapatnya macem-macem ya. 
Ada yang bilang kamu tuh harus milih teman yang 
baik, jangan yang buruk. Mungkin guru itu 
berpendapat kalau kita belum kuat kalau berteman 
sama yang buruk gitu lah. Ada yang bilang guru, 
saya tuh berteman sama siapa aja. Tukang copet 
juga ditemenin. Soalnya teman itu pengalaman, 
katanya gitu. Jadi kita ngambil pengalamannya 
aja. Ya beda pandangan si itu. 
T. Tujuan siswa mempelajari TM buat apa? TM berisi cara menuntut 
ilmu yang baik dan benar, 
juga akhlak kepada guru. 
J. Buat kita biar tau cara menuntut ilmu yang benar, 
akhlak kepada guru, ya tentang gitu deh. Kalau 
garis besarnya, cara kita menuntut ilmu yang baik 
dan benar. 
T. Kapan waktu belajar yang menurut agus 
nyaman? 
Waktu yang ideal untuk 
belajar adalah subuh saat 
pikiran segar dan malam 
hari. 
J. Kalau saya itu ya abis magrib sama abis subuh. 
Soalnya bukan abis magrib juga si kalau saya, 
malem ya, soalnya abis itu langsung tidur. Trus 
kalau abis subuh pikiran masih fresh.  
T. Bagaimana si santri bersikap kepada seorang 
guru? 
Cara menghormati guru 
dengan mencium 
tangannya, menunduk saat 




J. Kalau saya diajarin ya misalnya cium tangan, terus 
kalau lewat depan guru itu nunduk, bantu guru 
misalnya kaya nyuci motor. Ya pokoknya kita 
ambil berkahnya aja.  
T. Anak guru, cucu guru, perlu dihormatin juga? 
J. Perlu. Gimana ya, jarang itu juga si ketemu. 
Seenggaknya ngga ngejail gitu, gimana si 
namanya anak kecil. 
 
Catatan Reflektif  
Agus menjelaskan bahwa TM menurutnya berisi tentang cara menuntut ilmu 
yang baik dan benar serta akhlak kepada guru. Saat akan memulai pelajaran di kelas 
terlebih dahulu Agus berwudhu dan melakukan aktivitas ngelalar atau mengulang 
pelajaran yang lalu. Di pesantren Agus memprioritaskan ilmu akhlak dan aqidah 
sebelum mempelajari ilmu filsafat. Cara Agus  menghormati guru adalah dengan 
mencium tangannya, menunduk saat lewat di hadapannya, dan membantunya dengan 
tujuan memperoleh berkah. 
 
FIELD NOTE 4 
Waktu 
wawancara 
: Rabu, 27 April 2016 (10.45-11.20 WIB). 
Tempat : Meja Piket Madrasah Aliyah (MA), Pondok Pesantren Tapak 
Sunan, Condet. 
Informan : Pak Fuad, pengajar kitab Ta’lim Muta’allim MIS Ponpes 
Tapak Sunan. 
 
Rabu, setibanya di ponpes Tapak Sunan pukul 10.30 saya menunggu Pak Hamdi di 
ruangannya. Sebelumnya Pak Hamdi telah berjanji ingin memfasilitatori pertemuan 
antara saya dengan pengajar kitab TM. Ketika Pak Hamdi selesai dari urusannya di 
kelas, beliau segera menemui saya dan mengajak saya menunggu di meja piket. Sekitar 
7 menit kemudian datanglah pengajar kitab TM dan Pak Hamdi segera 
memperkenalkannya ke saya, beliau bernama Pak Fuad. Ciri fisiknya berkacamata, 
tinggi, dan berkulit sawo matang. Dari gestur tubuhnya memperlihatkan bahwa Pak 
Fuad dalam kondisi tergesa-gesa dikarenakan jam 10.45 dia harus mengajar di dalam 
kelas. Namun Pak Hamdi memberi pengertian agar beliau berkenan untuk saya 
wawancarai meskipun hanya sebentar untuk pertemuan pertama. Wawancara 
dilakukan ketika kami sudah duduk berhadapan di meja piket MA. 
 
Hasil wawancara: 
 Deskripsi Data Taksonomi 
T. Berarti jam TM berubah semenjak penerapan 
kurikulum 2013 ya pak? 
TM dipelajari sebagai 
pendidikan akhlak di jam 
mulok. J. Sebenernya ini, materinya si mulok ya, untuk diisi 
dengan pendidikan akhlak. Cuma, setelah TM, 
diisi dengan kitab yang lain.  
   
J. Anak guru saya yang lewat. Masya Allah, itu anak 
gurunya di hormati sedemikian rupa, bagaimana 
tazim (hormat) sama guru. Itu gambaran sakralan 
guru dalam kitab TM. Ya mungkin kalau untuk 
pemahaman sebagian orang zaman sekarang ini 
kayanya berlebihan, tapi begitulah akhlak para 
ulama kita zaman dulu. 
Pemahaman dalam kitab 
TM yang mensakralisasi 
guru ditinjau dari dua 
sudut pandang: sikap yang 
berlebihan, dan akhlak 
para orang beilmu zaman 
dulu. 
T. Karakteristik guru pak menurut kitab TM, 
guru yang seperti apa si pak yang ideal? 
Tidak ada bab mengenai 
kriteria guru yang harus 
dihormati. Namun Pak 
Fuad menyatakan bahwa 
J. Ini dia yang sebenernya kalau boleh secara garis 
besar secara global kitab TM itu menekankan 
kepada murid untuk menghargai guru. Sebenernya 
tidak ada penjelasan yang lebih rinci dari beliau 
guru yang bagaimana yang harus dihargai. 
Sebetulnya tidak ada. Sebenernya tidak ada bab 
mengenai kriteria guru bagaimana yang harus 
dihormati, sebetulnya tidak ada. Guru apapun 
harus di hormati. Tapi, kalau melihat dari contoh-
contoh yang beliau sampaikan mengenai guru 
yang dihormati oleh muridnya ini sebenernya 
memang guru-guru yang mempunyai keilmuan 
cukup, yang bisa menjadi panutan dan bimbingan 
dari murid itu sendiri. Itu yang memang layak 
mendapat sebuah penghargaan dan penghormatan. 
Yang ibarat kata, apapun kalau kata guru kanan ya 
kanan, kiri ya kiri.  
Zarnuji mencontohkan 
guru yang memiliki 
keilmuan cukup, dapat 
menjadi tauladan, dia lah 
yang patut dihormati. 
T. Kalau dalam kitab TM itu ada ga si pak aturan 
atau cara-cara bagaimana guru bersikap 
kepada murid? 
Prinsip himah adalah salah 
satu kriteria guru dalam 
kitab TM. Yaitu keinginan 




tiap siswa, tidak membuat 
siswa terbebani, dan target 
penguasaan pembelajaran 
secara bertahap. 
J. Satu yang jadi prinsip itu himah, keinginan guru 
untuk membimbing murid-muridnya, himah 
(kecintaan, kecintaan kepada niat). Makanya 
contoh kecil dalam kitab TM itu disampaikan 
bagaimana cara agar murid itu bisa menangkap 
semua pelajaran. Diantaranya, aturannya yang 
disampaikan, jangan sampai membebani murid 
dengan materi yang dia tidak mampu 
memahaminya sekaligus. Contoh misalnya, nah 
itu harus diukur dengan kemampuan murid 
masing-masing. Contoh, kalau dalam hafalan, 
hafalan materi lima baris, jangan sampai dipukul 
rata semua murid lima baris. Kemampuannya 
beda-beda. Satu orang misalnya tiga baris, empat 
baris, itu salah satu bentuk wujud, keinginan, 
himah. Jadi tidal membuat murid itu terbebani. 
Cuma kan kalau di zaman sekarang ini, kita harus 
ngejar target. Apalagi guru sekolah, materi harus 
habis, kamu harus bisa menyelesaikan ini. harus 
ini ini. tapi, itu mungkin hanya berlaku di 
pesantren-pesantren yang tidak terikat dengan 
lembaga lah, lembaga pemerintah. Itu mungkin 
bisa diterapkan dengan santai, kamu target materi 
ini selesai, kamu sekian, kamu ini. karena saya 
juga kan pesantrennya di pesantren salaf. Saya 
pesantren peloso kediri tuh tidak ada pendidikan 
formalnya. Jadi dulu ngajinya, nah luar biasa. Di 
pesantren pelosok itu, mulai dari pendidikannya 
itu diajarkan TM. Sehingga praktek ngajarnya, itu 
sesuai dengan TM. Tahun pertama saja, targetnya 
yang penting murid bisa baca (TM). Tidak 
dibebani apapun. Kan disana makna jawa, jadi ya 
bahasa arab seperti ini harus diartikan. Harus 
dimaknai seperti ini, jadi kita target tahun pertama 
harus bisa nulis, dan kemudian ini yang kecil-kecil 
ini. pegon. Gurunya tapi nulis di papan tulis. Lalu 
kita nulis, seeeet. Itu saja, itu target pertama udah. 
Bisa itu, kemudian bisa bacanya, itu sudah bagus. 
Kalau dia lebih dari itu, hafal ini hafal itu, wah itu 
tambahan. Target kedua tahun kedua, yang tahun 
pertama sudah bisa nulis, tahun kedua kemudian 
mulai belajar diterjemahkan. Yang tadinya bahasa 
jenggot kemudian dialihkan ke bahasa Indonesia. 
Tahun ketiga, mulai belajar menyampaikan 
kepada temannya. Itu secara bertahap gitu. Jadi 
tiap tahun fokus  untuk satu arah, tiap tahun 
diulang lagi. Itu yang saya rasakan. Mudah sekali 
saya belajar disana, bisa mudah dan melekat 
dihati. 
 
Catatan Reflektif  
Pak Fuad meninjau isi kitab TM yang mensakralisasi guru dari dua sudut 
pandang. Pertama, sikap hormat yang berlebihan jika dikontektualisasikan dengan 
zaman saat ini, dan kedua, akhlak para orang beilmu zaman dulu. Menurutnya pula 
tidak ada bab mengenai kriteria guru yang harus dihormati. Namun Pak Fuad 
menyatakan bahwa Zarnuji mencontohkan guru yang memiliki keilmuan cukup, dapat 
menjadi tauladan, dia lah yang patut dihormati. Prinsip himah yang diterapkannya 
dalam pembelajaran adalah salah satu kriteria guru dalam kitab TM. Yaitu keinginan 
guru untuk membimbing siswa-siswanya dengan memberikan pelajaran sesuai 
kemampuan tiap-tiap siswa, tidak membuat siswa terbebani, dan target penguasaan 
pembelajaran secara bertahap. 
 
FIELD NOTE 5 
Waktu 
wawancara 
: Rabu, 27 Mei 2016 (10.45-11.10 WIB). 
Tempat : Meja Piket Madrasah Aliyah (MA), Pondok Pesantren Tapak 
Sunan, Condet. 
Informan : Pak Fuad, pengajar kitab Ta’lim Muta’allim MIS Ponpes 
Tapak Sunan. 
 
Rabu, setibanya di ponpes Tapak Sunan pukul 10.25 saya menunggu Pak Hamdi di 
pendopo samping jalan utama menuju MA. Sebelumnya saya telah mengutarakan 
kepada Pak Fuad meminta kesediaan waktunya untuk wawancara kedua. Pukul 10.40 
Pak Fuad datang menemui saya dengan pakaian rapi, baju batik coklat berlengan 
panjang dengan celana panjang hitam. Segera beliau menuntun saya ke meja piket MA 
dan wawancara dilakukan ketika kami sudah duduk berhadapan. 
 
Hasil wawancara: 
 Deskripsi Data Taksonomi 
T. Biasanya bapak kalau di ponpes ini dipanggil 
sama anak-anak apa pak? 
Sering dipanggil bapak. 
Karena merasa belum 
pantas dengan panggilan 
ustadz. 
J. Biasa dipanggil bapak. 
T. Bukan ustadz? 
J. Ini..apa ya. Panggilan ustadz itu cenderung istilah 
yang betul-betul punya nilai lebih. Sehingga guru-
guru itu merasa masih belum pantes gitu dipanggil 
ustadz. Bahkan beliau pak kyai saja sama 
jamaahnya masih dipanggil ustadz, sebagian 
jamaah yang masih manggil beliau ustadz. Jadi 
kalau guru-guru juga dipanggil ustadz itu kayany 
ako sebanding sama kyai.  
T. Memang mayoritas jamaah pak kyai itu apa 
pak? 
 
J. Banyak dari berbagai kalangan.   
T. Sedikit tentang ponpes tapak sunan, bapak 
mengajar disini itu mengajar tingkatan berapa 
aja pak? 
Mengajar kelas 2 sampai 
kelas 4 di MIS, kelas 2 di 
MTs, kelas 1 dan 2 di MA.  
J. Kalau untuk diniahnya, salafiyahnya, mulai dari 
tingkatan kelas dua sampai kelas empat. Tingkatan 
itu disesuaikan berdasarkan dengan 
kemampuannya memahami nahwu. Jadi jurmiyah 
satu, jurmiyah dua, jadi saya masuk ke kelas itu. 
Kalau untuk sekolah formalnya Tsanawiyah, 
Aliyah, Tsanawiyah kelas dua, sama Aliyah kelas 
satu sama kelas dua.  
T. Kalau MA dan MTs nya itu ada keterpautan 
dengan pemerintah ga? 
MA dan MTs mengikuti 
kurikulum pemerintah, 
J. Diniyahnya ngga ada, kalau untuk formalnya ada. 
Kalau diniyahnya ini murni kurikulum yang 




T. Ada beberapa pelajaran yang diselipkan ga 
pak? 
Pelajaran mulok diisi 
dengan pembahasan kitab 
kuning khususnya materi 
sikap atau akhlak seperti 
TM. 
J. Di MA dan MTs nya pelajaran tambahan itu 
dikenal dengan istilah mulok. Muatan lokalnya itu 
yang diisi dengan materi-materi sikap. Tapi kalau 
mulok, justru jadi pelajaran ini, membaca kitab. 
Informasi keagamaan lewat kitab kuning. 
T. Tadi bapak bilang lebih akrab dipanggil bapak, 
memang kalau kriteria dipanggil ustadz disini 
itu seperti apa? 
Budaya di pesantren Jawa 
Timur dan Jawa Tengah, 
guru-guru yang 
membimbing santri 
dipanggil dengan bapak 
atau ibu, mereka malu bila 
dipanggil ustadz. 
J. Umumnya guru-guru disini guru-guru salafiyah. 
Guru salafiyah itu kan lulusan dari pesantren Jawa 
Timur. Pesantren Jawa lah, Jawa Timur Jawa 
Tengah. Nah budayanya kalau di pesantren Jawa 
Timur Jawa Tengah itu guru-guru yang 
membimbing anak-anak santri disana itu hampir 
tidak ada yang memanggil ustadz. Umumnya, pak, 
pak, pak. Atau itu tadi, level ustadz itu bagi mereka 
sebuah panggilan yang terhormat sekali, dan 
mereka merasa masih belum pantas.  
Jadi karena manusiawi ya, kalau gurunya masih 
muda, sebagian walaupun mungkin sudah berusia, 
tapi masih kepengen banyak main. Itulah yang 
menyebabkan mereka malu dipanggil ustadz.  
T. Ketika bapak mengajar di dalam kelas, yang 




langsung, review oleh 
siswa secara lisan, 
disesuaikan dengan materi 
pelajaran. 
J. Biasanya saya bermacam-macam, karena sesuai 
dengan materi yang saya ajarkan. Atau kalau fiqih 
saya metodenya praktek langsung. Kalau hadist, 
ceramah, dan meminta anak-anak kembali 
menjelaskan apa yang telah saya terangi.  
T. Kan dalam menerima pelajaran, kemampuan 
kognitif anak kan beda-beda. Nah itu 
bagaimana cara bapak menyikapi mereka? 
Memberikan kelenturan 
dalam standar kelulusan 
kognitif disesuaikan 
dengan kemampuan siswa, 
dan memberi peluang bagi 
siswa yang punya 
J. Pertama mungkin yang paling saya soroti, 
bagaimana saya bisa tetap memberi kekuatan 
kepada anak-anak yang punya kemampuan lebih. 
Dengan cara memberi keterangan tambahan. 
Untuk anak-anak yang memang tidak mampu 
menyerap semuanya, solusinya dalam masalah 
penilai itu lebih lentur. Kalau umpama anak-anak 
standar, anak-anak saya kasih dalam contoh 
misalnya, dalam masalah ujian saya kasih 40 soal 
atau 30 soal. Kalau mau dapet nilai kkm standar 
lulus pemahaman materi harus bisa menjawab 20 
soal. Standarnya 20 soal. Jadi saya kasih 40, kalau 
mau lulus, 20 soal. Tapi kalau ingin lebih dari itu, 
misalnya standar kelulusan 70, dapet jawab 20 saja 
kamu sudah dapet 70. Lebih dari itu, berarti akan 
mendapat nilai 80. Itu solusi saya untuk 
mengimbangi kemampuan mereka.  
kemampuan di atas rata-
rata. 
T. Itu dari kemampuan kognitif ya pak, kalau 
yang saya tadi liat sekilas, anak-anak kalau 
lewat di depan saya selalu permisi 
menundukan kepala. Sebenernya menurut 
bapak adab anak-anak disini seperti apa si 
pak? 
Secara umum adab santri 
di ponpes lebih baik 
dibandingkan sekolah 
umum. Hal yang paling 
ditekankan kepada santri 
adalah bersikap santun 
kepada tamu, walaupun 
sebenarnya memang ada 
diantara mereka ada yang 
dianggap nakal oleh guru-
guru. 
J. Secara garis besar lebih baik dari mereka yang 
berpendidikan di SMP atau SMA secara garis 
besar seperti itu. Nah, paling tidak tidak satu yang 
ditekankan oleh pimpinan pesantren termasuk 
guru-gurunya, bagaimana menunjukan sopan 
santun khususnya kepada para tamu, lebih-lebih 
orang tua yang mondar mandir kemari, itu untuk 
mencerminkan ini lho akhlak anak-anak santri. 
Walaupun sebenernya, di dalam pesantren 
diketahui oleh guru-guru ya mereka tetap ada yang 
nakal, aktif segala macem. Tapi paling tidak kalau 
dengan tamu, orang luar, itu ditekankan akhlak. 
Jangan sampai mencoreng nama baik. 
T. Bapak sebagai guru, bagaimana menyikapi 
anak itu pak, yang bader dan yang lain 
sebagainya? 
Kalau di ponpes bebas 
menghukum anak dengan 
cubitan, pukulan ringan, 
ditampar, karena tidak ada 
gugatan. Tapi di Tapak 
Sunan melakukan 
pengendalian sosial 
dengan beberapa proses, 
pertama denda, kedua 
ditingkatkan dendanya, 
J. Ada proses ya. Kalau dipesantren itu, senengnya, 
bisa bebas menghukum anak. Entah itu dicubit, 
entah itu dipukul, entah itu sekali-sekali ditampar 
pipinya no problem, ga ada gugatan ngga ada apa. 
Jadi pesantren ini untuk mengatasi anak-anak yang 
bandel itu harus punya siasat, biasanya kalau 
kepala pondok itu mengadakan denda. Denda ga 
kapok, ditingkatkan ga kapok, panggil orang 
tuanya, terkadang juga tidak jarang untuk hukum 
di tempat. Dengan hukuman yang cukup keras. 
Tapi alhamdulillah, dari semenjak saya disini 
sampai sekarang, pendidikan dengan cara seperti 
itu, model gaya kuno, sedikit ada sentilan, sedikit 
ada cubitan, dan pukulan, itu membuat mereka 
lebih tunduk, dan banyak perubahannya. Biasanya 
anak-anak yang baru masuk kemari wah 
membusungkan dada, tapi setelah barang setengah 
tahun sudah mulai bungkuk.  
Disamping memang dihukum dengan kekuatan di 
pesantren, bukan sekedar pukulan saja sebenernya 
yang buat mereka berubah. Tapi suasana, sikap 
yag ditunjukan guru-guru dan kyai juga membuat 
mereka berubah.  
ketiga memanggil orang 
tua santri, atau tidak 
jarang juga hukum di 
tempat dengan hukuman 
yang cukup keras. 
Menurutnya pendidikan 
gaya tradisional itu yang 
efektif di ponpes dan 
membuat santri lebih 
patuh.  
 
Suasana pesantren, sikap 
para guru dan kyai juga 
hal yang mempengaruhi 
kepribadian santri. 
 
Catatan Reflektif  
Pak Fuad memilih dipanggil ‘bapak’ daripada ‘ustadz’ oleh siswa-siswanya 
karena panggilan ustadz itu belum pantas menurutnya. Metode mengajar yang dia 
terapkan saat pembelajaran adalah ceramah, praktek langsung, review oleh siswa 
secara lisan, disesuaikan dengan materi pelajaran. Dalam hal penilaian dia cenderung 
memberikan kelenturan standar kelulusan kognitif disesuaikan dengan kemampuan 
siswa. Gaya pengendalian sosial bagi santri yang menyimpang yaitu dengan 
menerapkan gaya tradisional dengan cubitan, pukulan ringan, ditampar, denda, 
memanggil orang tua santri, dan hukum di tempat itu menurutnya lebih efektif di 
ponpes dan membuat santri lebih patuh. 
 . 
FIELD NOTE 6 
Waktu 
wawancara 
: Rabu, 27 Mei 2016 (12.16-12.45 WIB). 
Tempat : Pendopo di pojok lapangan Pondok Pesantren Tapak Sunan, 
Condet. 
Informan : Akmal, santri kelas 2 MA Ponpes Tapak Sunan. 
 
Rabu, setelah shalat zhuhur selesai kemudian peneliti menuju sebuah pondokan/ 
pendopo panggung yang terbuat dari kayu di pojok lapangan ponpes samping tempat 
wudhu santri. Peneliti menemui satu santri yang sedang duduk menunggu giliran 
sendal wudhu di tangga pendopo, namanya akmal. Wawancara dilakukan di dalam 
pendopo selagi akmal menunggu giliran wudhu. 
 
Hasil wawancara: 
 Deskripsi Data Taksonomi 
T. Akmal masuk di pesantren ini dari kelas 
berapa? 
Alasan pindah ke ponpes 
Tapak Sunan saat masuk 
MA yaitu mengikuti 
perintah orang tua. 
J. Kelas satu aliyah. Kalau MTs saya itu dulu basno, 
pesantren juga.  
T. Trus kenapa pindah kesini? 
J. Disuruh pindah aja ama orang tua. Kalau di basno 
kan punya ade, katanya “pisah ajalah pisah kalau 
digabungin berantem mulu ama adenya.” 
T. Oh jadi pindah ke tapak sunan karena orang 
tua ya? 
J. Iya 
T. Lalu kalau disini sempat pelajari kitab Ta’lim 
Muta’allim ga? 
Belajar TM saat kelas satu 
MA, dan belajar rutin 
selama bulan Ramadhan. J. Ta’lim Muta’allim biasanya kalau pasaran, ngaji 
pasaran. Setiap bulan puasa.  
T. Tapi disini? 
J. Iya 
T. Lalu tau ga apa yang dipelajari di kitab Ta’lim 
Muta’allim? 
Kitab TM berisi sikap 
menuntut ilmu, syarat-
syarat menuntut ilmu, 
memilih guru dan waktu 
belajar yang panjang. 
J. Kitab TM itu tentang adab-adab kita untuk 
menuntut ilmu gitu ya. Jadi, ada enam bagian, 
enam syarat-syarat menuntut ilmu. Salah satunya 
yaitu waktunya panjang, panjang waktu jadi kudu 
lama. Trus, udah ada gurunya pasti lah. 
T. Kalau misalkan adab terhadap guru nih, kira-
kira sebagai seorang siswa atau sebagai 
seorang santri gimana si adab-adab terhadap 
guru? 
Sikap terhadap guru salah 
satunya yaitu dengan 





J. Biasanya tuh ya, kalau kita sering banget disini 
diutamainnya akhlak ka. Kalau misalkan ada guru, 
nunduk jalannya. Tapi kadang-kadang khilaf juga 
si namanya juga manusia kan lupa.  
T. Nunduk itu sebagai bentuk apa? 
J. Bentuk rasa ta’dzim.  
T. Ta’dzim itu apa artinya? 
J. Hormat, hormat sama ilmunya guru. 
T. Trus apa lagi bentuk ta’dzimnya? Bentuk penghormatan 
lainnya yaitu dengan 
memberi sesuatu kepada 
kyai dan anaknya dengan 
J. Bentuk ta’dzim biasanya kita setiap abis balik 
kesini, abis liburan, biasanya santri itu kasih 
sorogan ama kyai, atau ngga ama lurah pondok 
pondok, pak arif.   
T. Tujuannya biar apa? tujuan menciptakan rasa 
cinta terhadap pesantren. J. Tujuannya biar ada rasa cinta ama pesantren. 
T. Selain itu santri-santri disini yang akmal liat, 
bentuk hormat terhadap guru mereka ngapain 
si? 
Sikap penghormatan santri 
lainnya dengan mencuci 
motor kyai, pijitin kyai, 
dan membersihakn kamar 
guru untuk mencari 
‘keberkahan’. 
J. Biasanya kalau setiap hari minggu kan di jadwal 
piket, kadang pak, ustadz, izin nyuci motor boleh? 
Izin nyuci motor, pijitin pak kyai, atau ngga 
bersihin kamar guru. Nyari berkahnya 
T. Berkah itu apa si? Saya si SMA ga pernah 
diajarin berkah itu apa. 
J. Berkah itu apabila dikit maka menjadi banyak, 
dan apabila banyak jadi bermanfaat. Pak fuad 
yang ngajarin tuh. 
T. Apalagi si yang dipelajari di kitab TM? TM menganjurkan selektif 




J. Kitab TM belajar lagi adab mencari teman. Kita 
kudu selektif mencari teman. Biasanya kan ada 
hadist nabi kan tuh, kalau kita main ama tukang 
minyak wangi jadi wangi. Kalau ama tukang 
pandai besi jadi bau asem gitu. 
T. Maksudnya gimana tuh? 
J. Maksudnya, jadi kan kalau dalam sosiologi 
sebagian besar yang mempengaruhi jati diri yang 
mengubah itu salah satunya teman. Teman itu 
paling berpotensi, soalnya kan kita hidup di kamar 
bareng-bareng. Temen jelek, istilahnya temen 
ngerokok diajak-ajakin “ngerokok yuk 
ngerokok”, ngelanggar dah.  
T. Nah selain itu, kalau misalkan memilih waktu 
belajar di TM itu seperti apa si waktu yang 
ideal? 
Waktu belajar yang ideal 
saat setelah magrib (senja), 
setelah subuh (fajar), dan 
setelah ashar. J. Waktu belajar yang ideal..habis magrib waktu itu 
saya taunya. Habis magrib, sebelum subuh. 
Soalnya kan kaalu sebelum subuh tuh otak masih 
fresh, iya ngapalin juga enak. Ama ba’da ashar 
T. Dikit lagi ya, kalau kyai disini namanya siapa? Santri memiliki jarak 
sosial yang cukup jauh 
dengan Kyai karena semua 
orang menghormatinya, 
juga saat ini sulit menemui 
J, Kyai Haji Muhamad Nurdin Munawwar. Kita si 
manggilnya pak kyai, cuman kalau orang-orang 
luar manggilnya kyai Nurdin. 
T. Nah kalau pak kyai ini dia dihormatin sama 
siapa aja si di ponpes? 
J. Semua ngormatin, warga-warga sini juga pada 
hormat, tapi pasti ada aja yang ga seneng.  
beliau yang sudah senja 
juga mudah jatuh sakit. 
T. Trus ngasih apa lagi si bentuk hormat kepada 
kyai biasanya tuh santri? 
J. Jadi kalau ke pak kyai kita tuh kurang ada..apa, 
mau ketemu juga susah soalnya pak kyai juga 
udah jarang keluar. Udah sakit-sakitan sekarang 
udah tua. 
T. Tapi kalau saya mau wawancara pak kyai 
masih mungkin ga ya? 
J. Mungkin lewat anaknya. Terkadang kita juga ga 
terima omongan langsung itu lagi. 
T. Tapi ko santri-santri pada bantu nih ya? 
(memasang tenda) disuruh apa emang gimana 
ni? 
Suasana pesantren yang 
membangun kesadaran dan 
menguatkan solidaritas 
diantara mereka. J. Ini acaranya kelas 3 Aliyah, jadi ya kerjaannya 2 
Aliyah 1 Aliyah, bantu-bantuin.  
T. Disuruh ga? 
J. Engga ada. Kesadaran. Jadi sistemnya, ibarat kata 
disini pesantren “lu kalau misalnya bantuin abang 
kelas, nanti lu jadi abang kelas dibantuin juga ama 
ade kelas”, karma ya kan.  
T. Kalau dalam kitab TM, ada ga si larangan bagi 
seorang penuntut ilmu atau anjurannya, ada 
ga si? 
Larangan siswa dalam 
kitab TM yaitu tidak 
mencaci guru, tidak makan 
berlebih-lebihan, dan 
anjuran memilih teman 
yang baik.  
J. Larangannya yang saya tau, pertama, tidak 
mencaci guru. Trus mengurangi makan, makan 
yang berlebih-lebihan. Itu pengaruh juga. Trus, 
memilih teman yang baik. Kalau misalnya 
temennya baik kan diajak belajar bisa.  
T. Trus, kamu kalau mau belajar masuk kelas nih 
biasanya ngapain? 
Santri belajar mandiri 
setelah ashar dengan 
mengulang pelajaran atau 
disebut sawir.  
J. Saya jujur biasanya kalau masih bel, teet, kalau 
udah bunyi, santri baru pada mandi. Belajar itu 
biasanya kita abis ashar sawir. Sawir tu 
mengulang pelajaran. Kadang-kadang entar 
malem mau pelajaran apaan, nahwu, bareng-
bareng dijelasin. 
T. Nah kalau di dalam TM kita dianjurkan juga 
untuk mencatat ya, kalau akmal sendiri 
gimana tuh dalam mencatat. Rajin ga 
mencatat? 
Mencatat jika belum 
menguasai pelajaran, 
namun jika sudah paham 
pelajaran tidak mencatat. 
J. Tergantung pelajaran saya sih ya. Kalau misalnya 
mtk, yaa walaupun ga ngerti catet aja lah. Cuman 
kalau model-model pelajaran yang gampang saya 
inget, saya ga usah catet.  
 
Catatan Reflektif  
Alasan Akmal pindah ke ponpes Tapak Sunan saat masuk MA karena 
mengikuti perintah orang tuanya. Dalam bersikap kepada guru, salah satu yang 
dilakukan Akmal yaitu menunduk saat jalan dihadapan guru sebagai bentuk 
penghormatan atas keilmuannya, selain itu dengan memberi sesuatu kepada kyai 
tujuannya menciptakan rasa cinta terhadap pesantren. Santri lainnya pada hari minggu 
membantu kyai dan guru untuk mencari ‘keberkahan’. Akmal menyadari bahwa santri 
memiliki jarak dengan Kyai karena semua orang menghormatinya, sulit menemui 
beliau yang sudah senja juga mudah jatuh sakit. Akmal menyatakan bahwa etos santri 
belajar mandiri yaitu setelah ashar dengan mengulang pelajaran atau disebut sawir, 
juga mencatat pelajaran yang belum dikuasai. 
 
Hasil wawancara 7 
Waktu 
wawancara 
: Senin, 12 Juni 2016 (13.45-16.30 WIB). 
Tempat : Rumah kediamaan Prof. H. A. R. Tilaar, Kuningan Jakarta 
Selatan. 
Informan : Prof. H. A. R. Tilaar. 
 
 Bagian 2. 
Sedangkan Barat mulai di kuasai oleh kemajuan rasio. Antara lain karena kekuasaan 
dari kesultanan Ottoman ini, pada kekuasaan Sultan bukan untuk rakyatnya. Apakah 
ini sesuai dengan Islam? Pastikan ngga, pasti inilah penyalahgunaan daripada 
kekuasaan yang ada. Oleh sebab ini Al Qur’an itu ditulis dengan tangan dan pada waktu 
itu di Istanbul, Istanbul kan sudah di kuasai oleh Islam, setelah rontoknya kekuasaan 
roma. Jadi pada tahun 1453 konstantinopel itu jatuh pada Ottoman, jadi dia menjaga 
kekuasaannya. Jadi apa yang terjadi? Sultan-sultan ini tidak mau mengimport 
percetakan, mengapa? Jadi sultan-sultan ini kekuasaannya takut dirong-rong 
kekuasaannya oleh rakyat yang akan membaca al Qur’an. Nah al  Qur’an ini di Istanbul 
waktu itu kurang lebih ada 1000 orang yang menulis al Qur’an. Dengan kata lain, 
rakyat tetap dengan buta huruf, dan ini dipertahankan sampai abad ke 19. Hanya 1 
percetakan di Damaskus, dan ini hanya dapat di hapus ketika Turki dipimpin oleh 
Kemal Artatur mengadakan revolusi, mengubah pandangan yang tradisional 
kebudayaan Islam dengan kemajuan akal manusia. Nah itulah dasar daripada Kemal 
Artatur.  
Saya kembali kepada pendidikan tinggi tadi, pada waktu itu abad ke 19 sudah 
berkembang rasionalisme, meskipun masih dikungkung oleh pandanga-pandangan 
yang tradisional. Tetapi yang Barat itu, apa yang terjadi dengan kemajuan 
rasionalisme? Perkembangan industri, teknologi. Perkembangan industri ini 
menyebabkan pendidikan tinggi itu menambah fungsinya bukan hanya mengajar, 
mempelajari buku-buku , dia di tambah dengan penelitian. Jadi kalau satu  universitas 
mengajar ilmu-ilmu kuno zaman Plato dan segala macam, ditambah dengan kemajuan 
pengetahuan dari Islam dari Baghdad, setelah itu di tambah dengan research, jadi dua 
ini. pendidikan dan research. Tapi ini hanya terjadi pada abad ke 19, dan dipelopori 
oleh Jerman. Nah Jerman itu cepat memajukan research industrinya ini. satu contoh 
misalnya, kapan Amerika itu maju? Dimulai pada abad ke 19, nah ketika itu negara 
agraris tanam kapas dan segala macem, malah pupuknya tu diimpor dari Afrika. Tapi 
pada akhir abad ke 19, Eropa itu sudah sangat maju, terkenal Universitas di Jerman 
yaitu Universitas Humbold di Berlin, dia itu sangat mementingkan research yang 
menopang perkembangan industri, dan itu dijadikan contoh oleh universitas-
universitas di Jerman. Amerika itu sesudah perang saudara, mengirim mahasiswanya 
ke Jerman mempelajari research untuk pengembangan. Itulah sedikit sejarah 
perkembangan daripada industri, ilmu pengetahuan, Universitas di Amerika dan di 
Eropa. Dengan demikian universitas-universitas mempunyai dua darma, memberikan 
pengajaran dan mengadakan research. Nah sekarang apa yang terjadi pada yang ketiga, 
pengabdian pada masyarakat. Seorang ahli Spanyol namanya Ortega I Gasep ini dia 
melihat mengenai perkembangan universitas di Amerika Latin, dan mula-mulanya 
terjadi banyak demontrasi dari mahasiswa, yang melihat pendidikan tinggi itu hanya 
berada di, melihat ke atas tidak melihat ke bawah, dia tau tentang filsafat Plato 
Aristoteles filsuf-filsuf modern rasionalisme, dan mulai diadakan research, tetapi dia 
lupa buat apa diadakannya researchnya itu. Dan itulah yang dirumuskan oleh Ortega I 
Gasep dari Spanyol pada permulaan abad ke 20. Jadi mla-mulanya demonstrasi-
deminstrasi mahasiswa di Amerik latin sampai ke Spanyol. Jadi dengan cepat 
pendidikan tinggi itu mempunyai 3 fungsi, jadi mengajar, meneliti, mengabdi kepada 
masyarakat. Inilah namanya tri darma, dan inilah yang diambil oleh Indoesia sejak UU 
PT tahun 1961, tri darma PT sampai sekarang ini. sebab yang bikin UU itu kan orang 
Indonesia yang dia tidak tau pendidikan kan. Waktu saay usulkan di Jogja 2 tahun yang 
lalu, ga ada yang respon. Saya bilang, PT kita itu catur darma. 
Pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, ditambah dengan satu yaitu PT 
sebagai pusat pengembangan kebudayaan suatu bangsa. Mengapa ini saya kemukakan? 
PT itu bukan hanya sekadar mengajar, meneliti, mengabdi pada msayarakat, tetapi juga 
menjadi pusat pengembangan kebudayaan suatu bangsa. Coba anda lihat bagaimana 
perjuangan bangsa kita ini. siapa yang melahirkan Budi Utomo?  
Yang mla-mula menyebarkan ide ini siapa? Doktor Wahidin kan? Dia seorang doktor 
pensiunan dari Jogja kan. Dia datang ke sekolah dokter Jawa itu kan, mula-mula 
sebenarnya bukan untuk memikirkan kemerdekaan, tapi dia ingin menjadikan manusia 
Indonesia pintar. Sebab kalau dia datang mau merdeka di dtangkap dia. Jadi mula-mula 
sebenarnya dia ingin mengumpulkan dana beasiswa, untuk anak-anak Jawa, bukan 
hanya Jawa saja. Supaya pikiran mereka itu terbuka otaknya, jangan dianggap saja 
terus-menerus bahwa orang Indonesia itu orang-orang geblek. Lahirnya Budi Utomo 
itu oleh Dr Wahidin pertama-tama untuk mencerdaskan anak-anak Indonesia yang dia 
melihat kita ini bkan bangsa yang goblok, tetapi kesempatan yang dibatasi oleh 
kekuasaan kolonial.  
Jadi kenapa PT sebagai pusat pengembangan budaya kita ini? saya kasih contoh lagi, 
lahirnya pancasila itu oleh siapa? Sukarno. Diusulkan oleh seorang, bukan seorang 
tukang becak kan, oleh intelektual-intelektual kita yang terbuka matanya bahwa kita 
itu telah dijajah selama 300 tahun kita manusia diperbodoh. Jadi karena dia itu sekolah 
di ITB Bangdung, pemimpin-pemimpin kita Muh Hatta yang sekolah di Belanda, 
Syahrir, mereka terbuka matanya melihat kita dianggap bodoh banget. Ki Hajar 
Dewantoro sejak namanya Suwardi Suryaningrat, dia kan awalnya sekolah pesantren, 
kemudian sekolah Belanda, dan bisa masuk ke sovia sekolah dokter Jawa itu. Jadi 
intelektual kita itu yang emndapat kesmepatan bersekolah tinggi di Universitas. 
Mereka inilah yang menjadi pelopor atau perintis membuka jalan untuk menjadi 
Indonesia. Jadi saya bilang, pendidikan tinggi itu mempunyai catur darma. Pengajaran, 
penelitian, pengandian kepada masyarakat, dan pusat pengembangan budaya bangsa.  
Setahun yang lalu diadakan suatu seminar internasional di Bali, para mantan 
mahasiswa Asia Pasific sampai Arab dan Jepang. Kebetulan saya salah satu lulusan 
dari Universitas ini, meeting di Bali. Nah kesempatan itu saya bertemu sama orang-
orang asia yang ingin mengenal apa itu, bagaimana terjadinya bangsa Indonesia itu, 
sampai dia eksis sampai saat ini, kalau tidak ya kita dijajah terus sampai bangsa yang 
bodoh.  
Seorang guru besar dari Malaysia, waktu itu sudah mampus dia. Yaitu prof al Altas. 
Dia sebabnya orang Singapura kemudian pindah ke Malaysia. Dia nulis buku mengenai 
mitos mengenai bangsa yang malas, termasuk orang Jawa Filipina, sama Bali. Katanya 
dikenal sebagai bangsa yang malas. Tapi dia bilang itu mitos. Mengapa timbul mitos 
ini? nah memang ini kan kekuasaan kan ya, sebenarnya ketika Hootman, Hootman itu 
kan pedangang Belanda yang masuk. Laksamana Hootman ini, dia laksamana kan ya 
pertama mendarat di Banten. Tapi apa yang terjadi, sampai dia di Banten, ketika itu 
jalan ke Indonesia menemukan the great gold, emas hijau, yaitu rempah-rempah di 
Maluku yang sudah dikenal oleh dunia Barat. Tetapi bukan melalui laut tapi melalui 
darat, jadi dari nusantara ini dibawa ke Cina kemudian di Laut Tengah. Nah itulah yang 
di kenal berabad-abad lamanya. Tetapi Barat itu ga mau, pokoknya dia mesti cari jalan 
yang ekonomis. Makanya dia mau jalan lewat tanjung harapan, Afrika Selatan, itu kan 
selalu gagal. Tetaapi Vasco Da Gamma akhirnya berhasil pada tahun 1470an, berapa 
kali gagal akhirnya sampai ke India. Ketika dia sudah terbuka dengan kapal-kapalnya, 
mulailah Spanyol dan Portugis itu menguasai nusantara juga ini, sampai ke Filipina dia 
kuasai. Apa yang terjadi dengan Belanda ini? seorang namanya Hootman, bersekolah 
di Lisbon, Portugis, disana dia mempelajari bagaimana membuat kapal yang cepat 
meskipun pakai layar kan. Kapal yang cepat ya pokoknya yang hebat ya. Dan dia 
mempelajari perbintangan sebab dia kan belum tau kemana arahnya kan. Itu karena dia 
mencari emas hijau. Tapi si Hootman ini, setelah ia mempelajari bagaimana bikin kapal 
yang bagus, dia kembali ke Belanda dan membuat kapal, seperti kapal-kapal Portugis. 
Tapi apa yang terjadi, kapal Portugis ini ternyata teknologinya jauh lebih hebat 
daripada kapal-kapal Arab India dan Cina, padahal Cina itu gede tapi terbelakang dari 
teknologi. Kalau ini kapal Jung Cina, kalau kapal Portugis itu sepertiga kecil banget. 
Tetapi dia jauh lebih cepat dari kapal Jung Cina, dan itulah yang mengalahkan kekuatan 
Spanyol Portugis di Nusantara. Sampai dia kabur ke Filipina. Nah bagaimana si 
Hootman ini? Hootman itu akhirnya dia mengikuti pelayaran yang sudah dia pelajari 
dari Portugal itu dia sampai ke Banten, 1498. Sampai di Banten, Sunda Kelapa ini 
seperti ada benteng Portugis. Jadi bagaimana dia masuk, dasar Belanda ini ya dia cari 
tempat di Benteng ini untuk melawan Sunda Kelapa. Jadi dia mengalahkan Portugis di 
sini kecuali ada kampung Portugis. Kemudian satu persatu angkatan perang Portugis 
Spanyol di kalahkan oleh armada Belanda. Dan itulah yang terjadi sehingga pada tahun 
1619 Zan Pieter Coen menjadi Gubernur Hindia, dia sudah menjajah kita dengan 
kekuatannya. Segala akal liciknya itu, itu tahun 1619. Dan tiga tahun kemudian Pieter 
Coen menerjunkan 300 kapal ke Ambon, coba bayangkan, 3 tahun disini dia sudah bisa 
mengumpulkan 300 kapal ke Maluku. Ia membunuh segala kepala perkebunan rempah-
rempah, Ambon-ambon ini pada mati dan diganti dengan orang Belanda. Jadi dia 
menguasai perdagangan rempah-rempah di dunia langsung dari Ambon lewat Tanjung 
Harapan. Nah itulah terjadinya  kolonialisme Belanda. Dan dia bilang kita ini manusia-
manusia bodoh malas karena dia mempunyai kemampuan teknologi persenjataan yang 
bagus, nah itulah sejarah daripada bangsa yang malas. Berbagai jenis politik yang 
menaklukan raja-raja kita ini, dan banyak cerita-cerita yang lucu kan, contoh yang 
diceritakan oleh Multatuli pada abad ke 19. Terkenal bangsa kita itu diperbodoh dengan 
menjadi malas. Kenapa menjadi malas? Karena begini, taanh air kita ini tanah yang 
subur. Dia tidak bisa kerja. Dia ambil sepotong ubi kayu, dia lempar kesana nah itu dia 
akan tumbuh kan. Sesudah sebulan dua bulan dia gali lagi dia makan, abis dia makan 
dia tidur. Tantangannya ga ada kan, dia menjadi malas. Dengan sikap demikian ketika 
perkebunan-perkebunan Belanda yang gedegede itu, dia mengumpulkan pekerja-
pekerja. Nah pekerja-pekerja ini kan orang-orang bodoh kan, tidak di kasih sekolah ga 
boleh, pekerja-pekerja ini inlander dia musti di jagain kan, yang jaga mandor. Mandor 
itu adalah sebabnya man at the door, mandor. Jadi yang menjaga eh tidur kau apa ngga, 
dia yang menjaga itu, nah itu lah. Jadilah dianggap bangsa itu sebagai bangsa yang 
pemalas, tidak mau kerja, yang goblok. Selama 300 tahun. Mulai di buka kedoknya 
oleh peminpin-pemimpin kita.  
Jadi kenapa ini saya usulkan tri darma itu yang kita impor dari Barat, kita tidak 
mengakui bahwa PT itu sebenarnya pusat dari perkembangan budaya-budaya bangsa. 
Jadi manusia-manusia yang mencekek dosennya di Medan itu ya bukan manusia yang 
berbudaya kan, manusia-manusia buaya. Nah ini saya ingin kembali lagi mengenai, 
pendidikan dan kebudayaan itu tidak bisa dipisahkan. Nah ini adalah sebenarnya juga 
apa yang dikemukakan oleh peletak dasar pendidikan nasional kita Ki Hajar 
Dewantoro. Bahwa pendidikan dan kebudayaan itu tidaak bisa dipisahkan, dan ini pula 
yang melahirkan apa yang disebut oleh Bung Karno Tri Sakti. Yang sekarang Jokowi 
mempopulerkan revolusi mental. Jadi revolusi mental ini dari pidato-pidato bung 
Karno untuk membangkitkan menjadi manusia Indonesia, itu pada tahun 60 an. Jadi 
beberapa pidato bung Karno pada tahun itu waktu sebelum dia jatuh berbicara 
mengenai trisaksi bangsa Indonesia. Trisakti bung Karno itu ada tiga, pertama adalah 
mempunyai politik yang berdiri sendiri, kita bukan dijajah oleh Barat ataupun Timur 
tapi kita mempunyai politik yang independen sebagai bangsa, ekonomi yang berdiri 
sendiri jangan garam aja diimpor dari Belanda, karena krisis sedikit saja kita impor dari 
Belanda, malu kan kita ini. ketiga mempunyai identitas sebagai bangsa sendiri, yang 
beradab yang punya kepribadian. Kenappa kita itu malu ketika bangsa Barat itu masih 
di Hutan, bangsa kita sudah membangun Borobudur pada abad ke 8. Kita sudah bisa 
membangun candi-candi yang luar biasa. Itu mempunyai perhitungan matematika yang 
hebat. Kenapa kita malu, kita sebenarnya mempunyai dasar budaya, cuma kita itu 
dijajah oleh kolonialisme selama berabad-abad. 
 Bagian 3. 
Jadi saya selalu pakai istilah mengIndonesia, makanya tiap kali banyak yang nyelonong 
“apa itu, pancasila itu apa?” tetapi inilah yang bisa menyatukan bangsa kita. 300 suku 
bangsa dan 740 dialog bangsa daerah, dengan kearifan budaya kearifan lokal yang 
banyak sekali. Tapi mereka kita lupakan. Padahal kita bukanlah bangsa yang geblek, 
disini ada suatu gambar yang menunjukan gambar penari Jawa yang dikagumi oleh 
bangsa-bangsa barat. Dia sangka bahwa kita itu adalah bangsa yang geblek. Ini ketika 
VOC datang mereka menganggap kita bangsa yang belum beradab. Tetapi waktu dia 
lihat penari-penari yang hebat ini, ketika VOC datang pada tahun 1600 sekian, mereka 
sudah melihat hebatnya budaya kita ini. Ya ini kan penari-penari, dia belum lihat 
bagaimana candi-candi yang hebat itu yang di bangun oleh bangsa kita. Ini adalah 
budaya kita yang tinggi, bukan hanya budaya, budaya itu kan luas pengertiannya. Saya 
kasih contoh satu ini, Ki Hajar Dewantara, peletak dasar pendidikan Nasional. Itu siapa 
sebenarnya? Kemarin saja menteri saya tanya gitu dia ga tau, ya disitulah hebatnya 
kita. Dan ternyata pemikiran-pemikiran Ki Hajar Dewantoro ini itu sangat maju dan 
diakui oleh para ahli Internasional. Saya kasih contoh sama anda ini, tahun 2014 yang 
lalu saya mengarang buku ini (Ki Hajar Dewantoro) mengapa saya menulis buku ini 
dalam bahasa Inggris seperti si Melayu itu (Sayyid) buku ini saya tulis karena suatu 
perjalanan yang panjang. Jadi saya mau tunjukan kepada dunia bahwa bangsa kita ini 
bukan bangsa yang geblek. Jadi ketika ide-ide Dewantoro. 
Di dalam pendidikan terkenal tokoh Internasional yaitu seorang dasil, yaitu namanya 
Paulo Freire. Dia terkenal karena dia menonjolkan mengenai pentingnya kesadaran 
manusia. Karena tanpa kesadaran, dia menjadi budak. Ini terjadi di masyarakat Brazil. 
Pada tahun 1960an di bawah kekuasaan diktator kemudian oleh militer rakyatnya itu 
diperbodoh lah tidak boleh maju. Artinya tidak mempunya kesadaran. Bahwa dia 
adalah manusia yang merdeka. Yang mempunyai hak dan kewajiban yang sama untuk 
setiap orang. nah itu yang terjadi di Brazil, dan lahirlah seorang Paulo Freire, yang 
mengatakan pentingnya kesadaran manusia untuk bisa hidup, sebab kita sebagai 
manusia. Nah inilah yang disebut oleh masyarakat Portugis konsensigao, penyadaran 
dari manusia bahwa dia itu mempunyai kemampuan sebagai manusia. Jadi proses 
pendidikan adalah proses memanusiakan manusia, yang mempunyai kesadaran. Nah 
itulah yang menonjolkan Paulo Freire ini menjadi tokoh Internasional. Nah ketiak di 
Brazil terjadi kudeta, tahun 1965/1966 Paulo Freire ini sebenarnya sudah mengadakan 
kelompok-kelompok pendidikan Buruh, pendidikan orang dewasa. Buruh-buruh ini 
yang bekerja di pabrik-pabrik itu sebenarnya manusia yang sudah di perbodoh. Tapi 
ketika kudeta terjadi, apa yang dilakukan Paulo Freire ini dianggap menetang penjajah 
militer. Maka yang terjadi dia kabur, dan ini didengar oleh Harvard University. Mereka 
nanya siapa itu? Karena Freire telah menulis buku dalam bahasa Portugis, mengenai 
education of the oppressed, pendidikan kaum tertindas. Jadi yang dianggap tidak punya 
kesadaran, tetap bodoh. Sebab itu aliran pendidikan yang hebat, maka dia diundang 
sebagai profesor tamu, dia datang ke Boston ke Harvard University dan diminta ngajar 
dia. Mengajarkan mengenai apa yang disebut critical pedagogy, pedagogi kritis, yang 
saya sudah lima tahun saya gembar-gembor kan di UNJ tapi ga ada yang nangkap. Jadi 
si Paulo Freire ini diundang di Harvard Boston, tapi cuma tidak sampai setahun dia itu 
pindah di Genewa, Dewan Gereja-gereja Sedunia. Daripada dia dikejar-kejar oleh 
militer mending dia lari kan dia. Jadi dari Boston dia ke Genewa Swiss. Dan mulailah 
berkembang apa yang disebut ilmu pendidikan kritis, critical pedagogy, sejak tahun 
1970 dia mulai berkembang. Nah ini ilmu pendidikan yang di bawa oleh Paulo Feirenya 
dengan pendidikan kaum tertindas muali dikenal oleh dunia, tapi tidak dikenal oleh 
Indonesia.  
Nah waktu itu saya diminta memberikan ceramah di Harvard University tahun 2003. 
Di dalam ceramah ini, ada pertanyaan mengenai siapa itu Ki Hajar Dewantoro, dimana 
dia itu, sudah kemana sekolahnya? Nah saya bertekad akan memperkenalkan ke dunia 
ya, siapa sebenarnya ki Hajar Dewantoro, ya saya tau sedikit mengenai paulo Freire, 
konco-konconya sudah mulai berkembang di Amerika. Tapi saya mesti tau dulu, kalau 
tidak ada data yang kuat kan malu saya kan ya. Nah kesempatan itu terjadi pada tahun 
2012 yang lalu, pada waktu itu ibu diundang untuk mengikuti World Centre itu 
pertemuan para warga di dunia untuk membicarakan mengenai nasib dunia yang akan 
datang. Itu dibikin di Brazil, nah jauh banget kan Brazil. Tapi saya tidak putus asa 
sebab saya mau lihat apakkah  benar pekerjaan Paulo Freire itu sama dengan Ki Hajar, 
musti ada fakta. Kalau tidak ada fakta ya saya tidak mau. Nanti saya akan ditertawakan. 
Jadi ketika ibu kesana ke Rio de Janeiro, saya ikut. Biar saya tau. Saya ikut saya mau 
neliti, apa si yang sebenarnya yang sudah dibikin oleh Paulo Freire. Jadi saya mau lihat 
dulu peninggalan-peninggalannya apa. Nah kota ini, Rio de Janeiro itu memang agak 
aneh. Kota kaya raja ampat, pulau-pulau gitu lah. Jadi kotanya terpisah-pisah, tapi 
sebagian dari Amerika Latin. Nah Cuma kelihatan sebagai sungai. Padahal itu laut. 
Makanya namanya Rio de Janeiro, Rio itu artinya sungai bahasa Portugis, Janeiro itu 
Januari. Jadi Portugis itu menemukan kota itu sangkanya dia itu di sungai, ga tau dia 
itu ada di tepi pantai yang berpulau-pulau gitu. Makanya namanya Rio de Janeiro. Saya 
mau ke bukit-bukit saya bilang, saya mau lihat kampung-kampung yang ada di lereng-
lereng gununng itu. Di sana namanya Pavela, jadi kaya kampung kumuh di sini, di sana 
namnya pavela. Saya sudah kasih tau sama orang hotel, apa itu kampung (pavela). Nah 
disamping kota yang gemerlapan, ada pavelaa-pavela manusia-manusia miskin. Jadi 
rumah-rumahnya itu dempet-dempetan, ini persis dengan kampung di Indonesia. Jadi 
pendidikannya dan kesehatannya sangat minim, dan inilah yang dilihat oleh Paulo 
Freire. Nah itu, jadi dia ingin memperjuangkan kelompok-kelompok miskin ini 
terutama buruh untuk menyadari akan kemampuannya. Nah itulah kesadaran manusia, 
harus dikembangkan melalui pendidikan. Saya dapat satu poin, ini artinya ini akan 
berbeda dengan Ki Hajar Dewantoro.  
Ketika dia (Ki Hajar Dewantara) kembali dari pembuangan di Belanda tahun 1919, dia 
membentuk selasa kliwon. Selasa kliwon ini akhirnya memutuskan untuk begini, 
merekaa itu kan manusia-manusia perjuangan kan. Ketika Ki Hajar Dewantoro sudah 
kembali dari Belanda dia sudah mempelajari pendidikan-pendidikan di Eropa, tetapi 
sekembalinya dari Eropa dia tidak melaksanakan sistem yang copy paste dengan yang 
ada di Barat. Tetapi dia melaksanakan konsepnya sendiri, Ki Hajar Dewantoro yang 
saat itu masih Suryadi Suryadiningrat akann mendidik anak-anak Bangsa. Jadi yang 
akan didirikan adalah taman indria, bukan Universitas ya. Kemudian kakanya akan 
menangani pemuda. Douwes Dekker akan mendirikan sekolah menengah kejuruan di 
Bandung. Nah tiga ini bagi tugas. Kenapa Dewantoro itu mendirikan pendidikan anak 
kecil itu, karena dia mengatakan ini, “kesadaran manusia untuk merdeka, bukan saat 
dia sudah menjadi gede, tetapi harus dikembangkan sejak dia kecil.” Sejak balita sudah 
dikembangkan bahwa dia adalah manusia merdeka, yang mempunyai harga diri, 
mempunyai kebudayaan sendiri, yang setingkat dengan bangsa yang lain. Dan itulah 
dia mendirikan taman indria, oleh Dewantoro. Nah konsep ini ada kaitannya ada 
kesamaannya dengan Paulo Freire, yang dianggap dunia sebagai pelopor aliran 
pendidikan yang sangat modern, jadi pendidikan itu bukan untuk bikin manusia robot 
atau manusi apalah, tapi untuk manusia yang sadar akan kemampuannya, akan harga 
dirinya, akan identitasnya, sebab ini adalah dasar utama daripada manusia yang 
merdeka. Dan ini juga merupakan salah satu prinsip dari apa yang disebut dengan ilmu 
pendidikan kritis. Bahwa manusia yang merdeka, ya yang kritis. Bukan hanya dikasih 
semuanya iya iya saja, bukan, tapi seorang yang merdeka yang mempunyai 
kemampuan untuk beridiri sendiri, menganalisa sendiri, punya harga diri sendiri. Itulah 
salah satu yang diletakkan pada pedagogi kritis. nah dengan ini saya punya modal untuk 
menulis ini. saya tulis dan diluncurkan oleh UGM oleh pakualam.  
Kita mempunyai kekayaan budaya, mempunyai kekayaan alam yang luar biasa, tetapi 
dinikmati oleh orang lain. Oleh sebab itu saya sangat menghargai kenapa susi itu 
walaupun sekolahnya hanya 2 SMA, tapi dia berani membakar kapal-kapal pencuri 
ikan kita.  
Sebab pendidikan itu bukan hanya di ruang kelas, atau kuliah di UNJ. Tetapi ada 
hubungannya dengan budaya, politik, dan sosial. Kita lihat misalnya politik Cina, dia 
menguasai nusantara ini rempah-rempah ini dengan menggunakan lewat darat. Apa 
yang dia sedang bangun sekarang ini, yaitu disebutnya...pokoknya mengenai 
laut..perjanjian internasional yang sudah dilaksanakan mengenai one road atau apa 
namanya, tapi lewat laut. Nah ini dia mau menguasai Asia Selatan, sehingga apa yang 
terjadi, dia ingin menguasai laut Cina Selatan. Kalau anda baca majalah Time minggu 
yang lalu, bagaimana Cina itu membuat lapangan terbang di suatu pulang karang di 
Laut Cina Selatan. Itu suatu lapangan terbang yang luar biasa, yang dulunya itu karang 
aja. Jadi karena Cina itu sekarang bukan hanya kekuatan ekonomi tetapi dia juga ingin 
menjadi kekuatan militer di dunia ini. nah di samping itu, Amerika dengan politiknya 
itu, dia telah membangun dengan apa yang disebut Trans Pasific Product, dan Jokowi 
sudah manggut-manggut kan oke kita ikut. Ya gapapa kan sebab kalau ga ikut nanti 
kita akan di kuasai oleh anggot-anggota yang lainnya TPP. Antar kekuatan Amerika 
dan kekuatan Cina itu akan bertabrakan, kalau kita tidak kuat kita kehilangan identity, 
jadi apa kita ini di dalam arus globalisasi dan di dalam percaturan kekuatan ekonomi 
global yang akan datang, nanti anak cucu kita yang akan menderita. Nah ini adalah 
salah satu masalah pendidikan yang sangat erat kaitannya dengan perkembangan 
politik dan kebudayaan. 
Nah saya kembali lagi kepada darma pendidikan tinggi tadi, kita harus belajar dari 
Cina. Banyak penelitian-penelitian melihat kekuatan Cina yang sedang menonjol, 
dimana kekuatannya? Belum 50 tahun dia sudah hampir menguasai dunia. Saya masih 
ingat ya, pertama kali saya menginjak ke Cina tahun 1990, di pusat Beijing itu ada 
lapangan gede seperti velodrome, saya mau menyeberang, saya hampir di tabrak oleh 
sepeda, itu tahun 1990, pada waktu itu yang berkuasa adalah Den Xiao Ping. Yang 
sudah menentang kekuasaan Mao Tze Tung, dia membuak tirai bambu itu. Supaya 
lebih maju lagi. Sebab itu sepedanya ribuan, sepeda motornya hampir ga ada, apalagi 
mobilnya, dikit banget. Yang sepeda itu bajunya sama semuanya, baju pekerja, baju 
ijo-ijo dan coklat-coklat itu. Pada waktu itu partai komunis yang berkuasa, itu 1990. 
Tapi waktu kita datang tahun 2000, bukannya di tabrak oleh sepeda, kita mau ditabrak 
oleh mobil-mobil yang super mewah. Itu gimana dia bisa? Tapi sekarang dia 
merupakan salah satu kekuatan ekonomi dunia, dia sudah punya satelit yang sampai ke 
bulan, coba hebat ga? Sudah mau melawan Amerika. 
Tahun 64 di Amerika, semua yang berbau Cina itu dibuang. Tapi sekarang gimana, 
pasar Amerika itu dikuasai oleh barang-barang Cina. Luar biasa. Nah dimana 
kekuatannya? Nah ini dia, ini ada seorang peneliti Amerika menulis buku Whhy Cina 
Rules The World? Mengapa Cina itu menguasai Dunia? Bukan dengan senjata, tapi 
dengan kebudayaan. Sampai dengan ini dia tulis dalam bukunya “Cina is’t a Political 
State, bukan suatu negara politik, But Culture State, tapi adalah suatu negara 
Kebudayaan.” Pernah saya datang ke Toronto, Kanada, ada suatu kampung yang jalan-
jalannya itu ada bahasa Inggris dan bahasa Cina oleh sebab disitu banyak orang Cina. 
Kalau anda datang ke Australia sekarang, dulu tu ga ada orang Cina, tapi sekarang ada 
suatu kampung Cina di Melbourne. Nah disitulah kekuatannya. Dia tetap 
mempertahannya budayanya.  
Nah apa yang terjadi dengan Indonesia, kita itu ke Barat-baratan, malah teman saya 
bilang ada dua katanya, bukan ke Barat-baratan juga ke Arab-araban dia bilang. Itu 
mantunya Bung Hatta. Jadi kemana kita punya kepirbadian bangsa kita ini. kebudayaan 
kita itu adalah kebudayaan Nusantara, yang multikultural, disitulah letak kekuatan kita 
itu. Bukan suat bangsa yang satu bahasa, tapi sekian ratus bahasa, sekian ratus suku 
bangsa kita, tapi kita mempunyai kesatuan sebagai bangsa Indonesia. Disitulah letak 
kekuatannya. Dan salah satu kekuatannya itu apa yang disebut kearifan lokal bangsa 
Indonesia, The Local Wisdom yang mulai ditinggalkan oleh generasi muda. Local 
Wisdom. Dan ini sangat menyedihkan.  
Kalau anda baca majalah majalah time, disitu dijelaskan slah satu masalah pokok yang 
di hadapi oleh bangsa Afrika antara lain apa yang di hadapi oleh Libya. Negara Libya 
itu bagian utara sebelah Barat, kecil. Disana ternyata tingkat pendidikannya itu masih 
sangat rendah, akibat kolonialisme itu. Sehingga ada suatu proyek yang akan dibantu 
oleh Barat untuk mencerdaskan bangsa Libya ini dengan menggunakan IT. Apa dia 
bilang? Dia menggkritik, dia bilang “okay, kalau kita menggunakan IT itu memang 
cepet, cepat mencerdaskan dalam arti bisa mengumpulkan informasi dari mana-mana.  
Itulah IT. Tapi apakah ini memperkuat suatu bangsa? Dia bilang begini, “apa yang 
tidak terjadi dengan IT ini ialah face to face communication, dan sangat penting di 
dalam kelanjutan kehidupan budaya dan esensi suatu bangsa.” Nah ternyata dia bilang, 
“salah satu universitas tertua di Afrika adalah di Tim Buk Tu” di Tengah-tengah Afrika. 
Nah itu bukti ini adalah pertemua para ahli Afrika, kemudian dia tersebar ke tempat-
tempat yang lain. nah apakah pertemuan ini bisa dengan IT? Face ti face 
communication, ternyata ga bisa. Dia bisa menjadi pintar anak-anak itu (dengan IT), 
tapi yang kurang adalah hubungan yang di sebut empati hubungan antar manusia yang 
bisa menyebabkan terbentuknya suatu masyarakat. Itu yang tidak ada dalam IT. Dan 
IT ini tidak bisa membentuk etika mansuia. Dan kita itu bukan binatang, binatang itu 
tidak punya etika. Hanya manusia yang punya moral, dan moral itu tidak bisa 
ditularkan dengan IT. Dia bisa bantu, tapi moral itu, baik, buruk, kerjasama tidak bisa 
dibentuk melalui IT.  
Nah inilah perkembangan moralitas, menghargai orang lain, atau yang disebut empati 
antar manusia dan tidak bisa dibentuk melalui IT. Yang hanya bisa dibentuk melalui 
relasi, dialog antar sesama. Jadi kalau kebudayaan ini dihilangkan di dalam perguruan 
tinggi, maka kita akan dapat menghasilkan buaya-buaya darat yang tidak berbudaya. 
Dia bisa pinter, tetapi dia tidak bisa menularkan kemanusiaan. 
Pembangunan itu terjadi kalau ada dialog, dialog itu terjadi karena budaya. Nah itu 




Semakin banyak belajar, semakin sadar banyak hal yang 
belum diketahui. Demikianlah yang menjadi prinsip seorang 
Fatoni Ihsan agar selalu haus pengetahuan dan benci akan 
kebodohan. Nama Fatoni berasal dari bahasa Arab 
‘Fathonah’ yang berarti cerdas, dan Ihsan berasal dari kata 
‘Ahsana’ yang berarti baik, nama yang mengandung doa 
inilah semula diberikan oleh kedua orang tuanya. Fatoni 
dilahirkan, dibesarkan, dan dibimbing dari sebuah komunitas  
sederhana di Bintara, Bekasi Barat. Lahir pada tanggal 3 
Maret 1994 dari pasangan keturunan Jawa: perempuan 
tangguh yang bernama Ibunda Sri Wahyuni dari Solo, dan 
sang tauladan bernama Ayahanda Suyatno dari keturunan priyayi Yogyakarta. Hidup 
dalam sebuah keluarga inti sebagai kaka, memiliki adik laki-laki yang amat cinta 
terhadap akademik bernama Idham Musyafa yang saat ini sedang menempuh kelas XI 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Jakarta. 
Bermukim di Bekasi, menimba ilmu di Jakarta, itulah yang menggambarkan 
pengalaman pendidikan formal Fatoni. Hanya saat memasuki jenjang pra SD, Fatoni 
bersosialisasi di Taman Siswa terdekat dari rumah, yaitu TK Al Kautsar dan TPA 
Bintara. Ketika memasuki jenjang SD, Fatoni bersekolah di Sekolah Dasar Negeri 04 
Pondok Kopi Jakarta, kemudian Sekolah Menengah Pertama Negeri 213 jakarta, 
selanjutnya Sekolah Menengah Atas Negeri 103 Jakarta. Para saat SMA itulah karakter 
Fatoni banyak terkonstruksi di Rohis dan melalui eskul marawislah dia bertemu dengan 
guru spiritualnya.  
Karakter yang sedikit banyak telah terbentuk di SMA kemudian tak banyak berubah 
ketika memasuki jenjang perkuliahan. Universitas Negeri Jakarta adalah kampus yang 
menjadi saksi perubahan mindset seorang Fatoni yang semula tradisionalis menjadi 
sedikit modernis. Jurusan Sosiologi, sikap seorang mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
adalah salah satu faktor pembuka tabir cara pandang Fatoni. Faktor lainnya adalah 
keikutsertaannya dalam organisasi yang diamanahkan menjadi pengurus Divisi Kajian 
Strategis Islamic Centre of Al Ijtima’i (ICA), Sekretaris Umum Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia Universitas Negeri Jakarta (PMII UNJ), dan di masyarakat menjadi 
Sekretaris Umum Karang Taruna ASPIRATIF yang baru 2 tahun berdiri.  
Beberapa tulisan ilmiah yang sudah dibukukan antara lain: Jihad Itu Indah, Jihad 
Melawan Kebodohan, tahun 2011, lomba menulis nasional; The Jakarta and Suburban 
City, tahun 2015, tim Pendidikan Sosiologi UNJ. 
Jika ada tali silaturahim yang ingin disambung, bisa dihubungkan melalui e-mail: 
nrk.tonii@gmail.com  
